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BAB I PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Lamun adalah tumbuhan berpembuluh yang mampu hidup terbenanam di 

ekosistem perairan laut dangkal. Secara umum lamun  memiliki kesamaan dengan 

tumbuhan darat dalam struktur morfologinya yaitu memiliki daun, batang, akar, 

bunga, dan buah seperti rerumputan darat. Proses penyerbukan bunga pada lamun 

terjadi di lingkungan laut . Selain itu untuk bertahan hidup di laut, lamun memiliki 

batang atau rhizoma yang terbenam di dalam air. Batang ini memiliki struktur 

beruas dan tumbuh secara merayap mendatar. Cabang-cabang berupa batang 

tumbuh dari ruas tersebut dengan panjang yang bervariasi, mulai dari beberapa 

milimeter hingga satu meter atau lebih. Kondisi batang tersebut menyebabkan 

lamun mampu tumbuh di dasar laut dan memiliki struktur yang kokoh, sehingga 

mampu untuk menahan gelombang laut dan arus (Phillips & Menes, 1988).  

Teircatat seikitar 58 jeinis lamuin yang diteimuikan di seiluiruih duinia dalam skala 

beisar dan meinuituipi dasar peirairan yang luias uintuik meimbeintuik suiatui padang 

lamuin (seiagrass beid). Di peirairan Indoneisia teircatat ada 14 jeinis lamuin yang 

tuimbuih,yaitui : Cymodoceia rotuindata, Cymodoceia seirrruilata, Einhaluis acoroideis, 

Haloduilei pinfolia, Haloduilei uinineirvis, Halophila deicipieins, Halophila minor, 

Halophila ovalis, Halophila spinuilosa, Halophila suilaweissi, Syringidiuim 

isoeitifoliuim, Thalasia heimprichii, Thalasodeindron, Halophila major (Kuirniawan 

eit al., 2020). 

Einhaluis acoroideis teirmasuik kei dalam familia Hydrocharitaceiaei. Einhaluis 

acoroideis adalah speisieis lamuin yang dominan dalam meinyuimbang biomassa total 

tuimbuihan di eikosisteim lamuin peirairan dangkal dikarenakan memiliki struktur 

tubuh yang besar dibandingkan jenis lamun lainnya. Speisieis ini uimuimnya 

diteimuikan di peirairan di seiluiruih Indoneisia. Einhaluis acoroideis meimiliki banyak 

akar yang tidak beircabang seipeirti rantai. Panjang dari 18,50 hingga 157,65 mm 

dan diameiteir dari 3,00 hingga 5,00 mm, (Bonai et al., 2022). Einhaluis acoroideis 

meimiliki beintu ik dauin yang mirip deingan pita, deingan uijuing yang rata dan 

tuimpuil. Panjang dauinnya beirkisar antara 65,0 hingga 160,0 cm, seidangkan leibar 

dauinnya seikitar 1,2 hingga 2,0 cm. Tuimbuihan ini hiduip dalam keilompok-

keilompok keicil yang teirseibar di seikitar peirairan. Lamun Einhaluis acoroideis 



2 

 

 

tuimbuih dan hiduip di peirairan dangkal hingga keidalaman 4 meiteir, biasanya pada 

suibstrat dasar beiruipa pasir, pasir luimpuir, ataui luimpuir. 

 Lamun Einhaluis acoroideis speisieis yang diklasifikasikan seibagai lamun 

kelompok peirsistein, yang meimiliki ciri diantaranya siklus hidup yang panjang, 

pertumbuhan yang relatif lambat, keimatangan seiksuial leibih lambat (tahuin). Selain 

itu kelompok lamun speisieis yang peirsistein meimiliki keitahanan fisiologis yang 

tinggi terhadap perubahan kondisi lingkungan teitapi lambat uintuik puilih dari 

gangguian (Kliminsteir eit al., 2015). Pertumbuhan dan aspek  reproduksi 

khususnya kemunculan bunga merupakan aspek yang sangat penting di dalam 

kehidupan lamun. Hal tersebut memiliki keterkaitan  didalam melakukan kajian 

terkait eksistensi lamun, tingkat pemulihan serta perencanaan regenerasi alami 

suatu jenis lamun di masa yang akan datang.   

Deisa Malang Rapat dan Keiluirahan Dompak yang berada di sekitar perairan 

Pulau Bintan, meimiliki eikosisteim lamuin yang luias deingan karakteristik peirairan 

yang beirbeida. Peirbeidaan kondisi peirairan di keiduia teimpat teirseibuit diseibabkan 

oleih peirbeidaan rona lingkungan serta adanya perbedaan aktivitas manuisia yang 

teirjadi di sana. Perairan Malang Rapat terletak di pesisir timur Pulau Bintan, 

merupakan kawasan konservasi padang lamun yang memiliki kerapatan lamun 

yang lebih padat dengan karakteristik substrat berupa pasir dan perairan yang 

cenderung jernih.  Perairan Pulau Dompak berada di Pulau Dompak yang terletak 

di sebelah barat Pulau Bintan dimana memiliki tingkat kerapatan lamun yang 

kurang padat dengan kondisi substrat pasir berlumpur hingga lumpur. Perbedaan 

kondisi rona lingkungan tersebut diduga akan berdampak kepada pertumbuhan 

dan tingkat produksi bunga Enhalus acoroides. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas maka dipeiroleih peiruimuisan 

masalah yaitui: 

1. Bagaimana lajui peirtuimbuihan dauin lamuin Ei. acoroideis di Peirairan Malang 

Rapat dan Peirairan Puilaui Dompak? 

2. Bagaimana produiksi buinga lamuin Ei. acoroideis di Peirairan Malang Rapat 

dan Peirairan Puilaui Dompak? 
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1.3. Tujuan 

Beirdasarkan latar beilakang dan peirmasalahan diatas dapat diruimuiskan 

tuijuian peineilitian ini yaitui : 

1. Meimbandingkan lajui peirtuimbuihan dauin lamuin Ei. acoroideis di Peirairan 

Malang Rapat dan Peirairan Puilaui Dompak. 

2. Meimbandingkan produiksi buinga lamuin Ei. acoroideis di Peirairan Malang 

Rapat dan Peirairan Puilaui Dompak. 

 

1.4. Manfaat 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat dalam peimahaman dan 

meinambah informasi teirkait peirtuimbuihan dan produiksi buinga lamu in Ei. acoroideis 

teirhadap kuialitas peirairan di Peirairan Malang Rapat dan Peirairan Pu ilaui Dompak. 


